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Pendahuluan Membaca adalah salah satu kemampuan berbahasa yang harus dikuasai oleh 
mahasiswa selain menulis, mendengar atau berbicara agar bisa mengikuti proses belajar 
mengajar bahasa Inggris. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Adakah 
pengaruh pengajaran dengan tehnik scramble pada pemahaman bacaan teks bahasa inggris 
mahasiswa kebidanan 2) Sejauh mana pengaruh pengajaran dengan tehnik scramble pada 
mahasiswa kebidanan 3) Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengajaran membaca dengan 
menggunakan tehnik scramble dalam memahami bacaan teks bahasa Inggris mahasiswa 
kebidanan. Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
pengajaran dengan menggunakan tehnik scramble dalam pemahaman bacaan teks bahasa 
Inggris pada mahasiswa kebidanan 2) Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pengajaran 
dengan menggunakan  tehnik scramble dalam pemahaman terhadap mahasiswa kebidanan 3) 
Untuk mengetahui bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap perumusan ceramah terhadap 
pemahaman bacaan mahasiswa kebidanan. Desain penelitiannya adalah desain kuasi 
eksperimental. Penulis menggunakan lembar uji dan kuesioner. Tes terdiri dari pre-test dan 
post-test. Teknik untuk menganalisa tes ini dihasilkan dari nilai mahasiswa dan dihitung 
dengan menggunakan ANCOVA (Analysis of Covariance). Kuesioner yang digunakan 
peneliti adalah menggunakan skala Likert untuk mengetahui tanggapan mahasiswa 
kebidanan. Hasil tanggapan mahasiswa adalah 76% yang dikategorikan "bagus". Sehingga 
bisa dikatakan bahwa tehnik Scramble untuk pemahaman membaca mahasiswa kebidanan 
efektif. 





Introduction Reading is one of the language skills that should be mastered by students in 
addition writing, listening or speaking in order that they can follow teaching learning process. 
The problem formulation of this research are: 1) Are there any influence of teaching 
reading by using scramble to the midwifery students’ reading comprehension skill 2) To what 
extent the influence of teaching reading by using scramble to the midwifery student’s reading 
comprehension skill 3) How the students’ response of teaching reading by using scramble to 
the midwifery students’ reading comprehension skill. The purpose of the research are: To 
know is there any influence of teaching reading by using scramble to the midwifery students’ 
reading comprehension skill 2) To know what extent the influence of teaching reading by 
using scramble to the midwifery student’s reading comprehension skill 3) To know how the 
students’ response towards the using Scramble to midwifery students’ reading 
comprehension. The research design is quasi-experimental designs. The writer used test and 
questionnaire sheet. The test consisted of the pre-test and post-test. The technique to analyze 
the test is resulted from the students’ scores and calculated by using ANCOVA (Analysis of 
Covariance). For, questionnaire, the researcher uses Likert scale to know the midwifery 
students’ responses. The result of the student’s responses is 76% which categorized as 
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“good”. So it can be said that Scramble to the students reading comprehension Midwifery 
Students is effective.  
Keywords : Reading, Scramble Technique 
 
PENDAHULUAN 
Membaca adalah salah satu kemampuan 
berbahasa yang harus dikuasai oleh 
mahasiswa selain menulis, mendengar, 
atau berbicara agar bisa menyelesaikan 
proses belajar mengajar. 
Membaca adalah kompetensi untuk 
mengenali dan memahami yang utama 
yang ditulis dengan mengatakan atau 
benar-benar larut dalam kenyataan. 
Sejalan dengan itu, membaca adalah 
proses komunikasi antara pembaca dan 
penulis melalui teks. Dan ini menjadi 
hubungan kognitif antara pembaca dan 
penulis melalui teks. Mengetahui betapa 
pentingnya membaca, peneliti harus 
mendorong mahasiswa mereka untuk 
menjadikan bacaan sebagai kebiasaan 
mereka dan membuat mereka terbiasa 
membaca dalam aktivitas kelas. 
Model Pembelajaran Kooperatif 
Scramble adalah pembelajaran secara 
berkelompok dengan mencocokkan kartu 
perta-nyaan dan kartu jawaban yang 






Sedangkan menurut Soeparno (1998:60) 
pada https:// modelpembelajaran1. 
wordpress.com/2016/02/20/langkah-
langkah-model-pembelajaran-scramble/ 
berpendapat bahwa metode scramble 
adalah salah satu permainan bahasa, pada 
hakikatnya permainan bahasa merupakan 
suatu aktifitas untuk memperoleh 
keterampilan tertentu dengan cara 
menggembirakan. 
Harjasurjana dan Mulyati dalam Rahayu 




 “Mengemukakan bahwa Istilah 
“Scramble” di pinjam dari bahasa Inggris 
yang berarti perbuatan, pertarungan, 
perjuangan.” Istilah ini digunakan untuk 
sejenis permainan kata, dimana 
permainan menyusun huruf-huruf yang 
telah diacak susunannya menjadi suatu 
kata yang tepat. 
Yang dimaksud dengan scramble adalah 
sebuah permainan yang dapat dilakukan 
oleh 2 atau 4 orang dalam satu kelompok, 
dalam permainan tersebut para 
pemainnya harus menyusun kembali 
kata-kata dari huruf-huruf, kalimat dari 
kata-kata, dan wacana dari potongan 
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kalimat-kalimat yang susunannya telah 
diacak terlebih dahulu. 
Pembelajaran model scramble, memiliki 
kesamaan dengan model pembelajaran 
lainnya, mahasiswa dikelompokkan 
secara acak berdasarkan kemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah, atau jika 
memungkinkan, anggota kelompok 
berasal dari ras, budaya, suku, jenis 
kelamin yang berbeda-beda. Pernyataan 
ini diungkapkan oleh Lestari (2009). 





, Model pembelajaran scramble adalah 
model pembelajaran yang menggunakan 
penekanan latihan soal yang dikerjakan 
secara berkelompok yang memerlukan 
adanya kerjasama antar anggota 
kelompok dengan berfikir kritis sehingga 
dapat lebih mudah dalam mencari 
penyelesaian soal. 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian dari penelitian ini 
adalah desain kuasi eksperimental. 
Peneliti membandingkan dua kelompok 
dalam penelitian ini, kelompok 
eksperimen dan kontrol. Kelompok 
eksperimen berpikir dengan 
menggunakan tehnik Scramble dan 
kelompok kontrol tanpa menggunakan 
tehnik Scramble.Penelitian eksperimental 
adalah salah satu jenis kuantitatif yang 
didasarkan pada data numerik. 
Kelompok kontrol nonrandomized, 
desain pretest-posttest adalah salah satu 
desain kuasi-experiental yang paling 
banyak digunakan dalam penelitian 
pendidikan. Desain ini serupa dengan 
desain kelompok uji pra-uji dan post-test, 
desain ini hanya pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang 
tidak dipilih secara acak. 
Penelitian ini menggunakan desain quasi-
experimental. Oleh karena itu penulis 
mencoba untuk membuktikan Scramble 
dalam mengajar membaca mahasiswa. 
Perlakuan diberikan kepada kelompok 
eksperimen untuk mengetahui apakah 
teknik ini lebih efektif untuk pencapaian 
bahasa Inggris mahasiswa terutama saat 
membaca. 
Desainnya adalah sebagai berikut: 







E Y1 X Y2 
C Y1 - Y2 
  
Catatan: 
X:  Teknik Perebutan 
Y1: Pra Uji 
Y2: Pasca Tes 
E: Kelompok Eksperimental 
C: Kelompok Kontrol 
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Prosedurnya adalah: 
A. Memberikan pre-test kepada 
kelompok (kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol) 
B. Memberikan tehnik Scramble kepada 
kelompok eksperimen dengan cara 
mengajar membaca dengan 
menggunakan tehnik Scramble pada 
pemahaman bacaan mahasiswa. Dan 
mengendalikan kelompok dengan cara 
mengajar membaca tanpa mengacak 
pemahaman bacaan mahasiswa. 
C. Memberikan post test kepada 
kelompok eksperimen dan kontrol. 
D. Menentukan mean dari pre-test dan 
post-test dan mengukur perbedaan mean 
kedua alat. 
E. Dengan menggunakan analisis rumus 
kovarians (ANCOVA) untuk menguji 
apakah perbedaannya signifikan atau 
tidak. 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah item validitas selesai, analisis 
selanjutnya adalah menguji reliabilitas 
instrumen. Hal itu dilakukan untuk 
mengetahui apakah tes memiliki nilai 
kritis lebih tinggi dan memberi stabilitas 
atau konsistensi skor tes atau tidak. Dari 
perhitungan reliabilitas instrumen try out, 
diperoleh 0,82. Menurut klasifikasi 
koefisien tingkat reliabilitasnya naik ke 
tingkat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat diandalkan.  
Hasilnya menunjukkan bahwa 0,79 
merupakan level tingkat tinggi, artinya 
item instrumen tersebut valid. 
PEMBAHASAN 
Model Pembelajaran Kooperatif 
Scramble, memiliki kesamaan dengan 
model pembelajaran kooperatif lainnya, 
yaitu siswa dikelompokkan secara acak 
berdasarkan kemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah, atau jika memungkinkan, 
anggota kelompok berasal dari ras, 
budaya, suku, jenis kelamin yang 
berbeda-beda. model pembelajaran 
scramble dapat dilakukan seorang dosen 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1.Dosen menyiapkan sebuah wacana, 
kemudian keluarkan kalimat-kalimat 
yang terdapat dalam wacana tersebut ke 
dalam kartu-kartu kalimat 
2. Dosen membuat kartu soal beserta 
kartu jawaban yang di acak nomornya 
sesuai materi bahan ajar teks yang telah 
dibagikan sebelumnya dan membagikan 
kartu soal tersebut 
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3. Mahasiswa dalam kelompok masing-
masing mengerjakan soal dan mencari 
kartu soal untuk jawaban yang cocok, 
sebelumnya jawaban telah di acak 
sedemikian rupa. 
4.Mahasiswa diharuskan dapat menyusun 
kata jawaban yang telah tersedia dalam 
waktu yang telah ditentukan. Setelah 
selesai mengerjakan soal, hasil pekerjaan 
mahasiswa dikumpulkan dan dilakukan 
pemeriksaan. 
 
 KESIMPULAN  
1.Dalam model pembelajaran scramble , 
tidak ada mahasiswa atau anggota 
kelompok yang pasif atau hanya diam, 
hal ini dikarenakan setiap anggota 
kelompok memiliki tanggung jawab 
untuk keberhasilan kelompoknya. 
2.Model pembelajaran scramble 
membuat mahasiswa lebih kreatif dalam 
belajar dan berpikir, mempelajari materi 
secara lebih santai dan tanpa tekanan 
karena model pembelajaran scramble 
memungkinkan para mahasiswa untuk 
belajar sambil bermain. 
3.Model pembelajaran scramble dapat 
menumbuhkan rasa solidaritas diantara 
anggota kelompoknya. 
4.Materi yang diberikan menjadi 
mengesankan dan selalu diingat 
mahasiswa. 
5.Model pembelajaran scramble juga 
mendorong mahasiswa lebih kompetitif 
dan semangat untuk lebih maju. 
Hasil kuesioner menjawab tentang teknik 
menggunakan Scramble dalam 
pengajaran membaca menunjukkan minat 
mahasiswa terhadap teknik yang 
dilakukan oleh dosen. 
Mereka dapat memahami informasi dari 
bahan bacaan yang berarti, dan 
membantu mereka dalam belajar 
membaca saat dosen menggunakan 
tehnik Scramble dalam pengertian 
pengertian bacaan. Berdasarkan uraian di 
atas, dapat disimpulkan, ada signifikansi 
efektifitas dengan menggunakan tehnik 
Scramble pada mahasiswa setelah 
memberikan materi tentang penggunaan 
tehnik Scramble dalam pengajaran 
membaca. 
 Setelah peneliti menganalisis 
data, peneliti ingin memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Dalam mengajar bahasa Inggris, dosen 
harus kreatif. Dosen harus menggunakan 
strategi untuk menarik perhatian 
mahasiswa. 
2. Materi ajar harus disiapkan dan dipilih 
dengan baik untuk membangun minat 
mahasiswa terhadap pelajaran bahasa 
Inggris khususnya untuk pengajaran 
membaca. 
3. Peneliti berharap penelitian ini dapat 
memberikan dukungan untuk studi lebih 
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lanjut yang dapat dijadikan pertimbangan 
untuk melakukan penelitian lainnya dan 
memberikan kontribusi yang baik untuk 
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pertarungan dalam pengajaran membaca 
menunjukkan bahwa minat siswa 
terhadap teknik yang diterapkan oleh 
guru. Mereka dapat memahami informasi 
dari bahan bacaan yang bermakna, dan 
membantu mereka dalam belajar 
membaca saat guru menggunakan 
pertarungan dalam mengajarkan 
pemahaman bacaan. Berdasarkan uraian 
di atas, dapat disimpulkan bahwa, ada 
signifikansi efektifitas pengajaran 
membaca dengan menggunakan 
perebutan bacaan bacaan siswa setelah 
memberikan materi tentang penggunaan 
pertarungan dalam pengajaran membaca. 
Hasil kuesioner menjawab tentang teknik 
menggunakan pertarungan dalam pena 
menunjukkan bahwa minat siswa 
terhadap teknik yang diterapkan oleh 
guru. Mereka dapat memahami informasi 
dari bahan bacaan yang bermakna, 
dan membantu mereka dalam 
belajar membaca saat guru 
menggunakan pertarungan dalam 
mengajarkan pemahaman 
bacaan. Berdasarkan uraian di 
atas, dapat disimpulkan bahwa, 
ada signifikansi efektifitas 
pengajaran membaca dengan 
menggunakan perebutan bacaan 
bacaan siswa setelah 
memberikan materi tentang pen 
Has Hasil kuesioner menjawab 
tentang teknik menggunakan 
pertarungan dalam pengajaran 
membaca menunjukkan bahwa 
minat siswa terhadap teknik yang  
 
